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1.1 Latar belakang penciptann karya
Sektor pariwisata di Indonesia, ﬁummyﬂdhhmknmekspﬂm'ﬂgtﬂhn
mmdﬂﬂm T I

Gambar 1.1 menampilkan duta dari Kementerian Pariwisata yang diolah
oleh Badan Pusat Statistik, vang memperlihatkan tren peningkatan perjalanan
wisatawan nusantara (wisnus) pada tahun 2025 dibandingkan tahun
sebelumnya. Pertumbuhan ini menjadi sinyal positif bahwa minst mosyorakat
terhadap pariwisata domestik terus meningkat, didorong oleh perbaikan
infrastruktur, promosi destinasi yang masif, seria kesadaran masyarakat akan
pentingnya wisata sebagai bagian dari gaya hidup dan pemulihan ekonomi.



Pada triwulan pertama tahun 2025, tercatat sebanyak 103 juta perjalanan, naik
sekitar 12,61% dibandingkan bulan Maret 2024, Jawa Timur, Jawa Barat, dan
Jawa Tengah menjodi provinsi tujuzn utama dengan volume perjalanan
tertinggr. Di sisi lain, Daerah Istrmewa Yogyakarta juga mencatat kenatkan
349% dibanding Februari 2024. Kecenderungan peningkatan perjalanan
wisatawan domestik tersebut tidak hanya mencerminkan pertumbuhan minat
terhadap destinasi wisata dalam negerf, tefapi juga menunjukkan pentingnya
peran daersh-dagrah tisjuan uﬁﬂlﬁhnmmmn mengembangkan daya
Nilam [l’ﬂm] ‘mengganisbawahi bahwa sektor panwisata merupakan
m-su'alagﬁﬂaiﬁ'ﬁndumng percepnﬁ‘:'mbﬁﬁf: ekonomi dan
membuka kesempatan Kerja secara lebih merata, sebagnimana terlihat pada
keragaman objek wisate gambamn yang juga selaras dengan kondisi di
Yogyakarta. Memperlihatkan bahwa daya tarik pariwisata di wilayah ini tetap
ﬂnm.. Lonjakan ini membuka pelunng strategis bagi pelaku industn
pariwisata, khususnya dalam pengembangan media promosi visual yang
mienarik dan informatif. seperti video.

Gambar 1. 2 Provinsi dengan kunjungan wisatawan fertingg
L Wlsatumsn b ool Shkives 2024

Sumber: Badan Pusat Stustik ( BPS), 2024



Data pada Gambar 1.2 vang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BFS) per
Oktober 2024 menunjukkan bahwa Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)
menempati posist 10 besar provinsi dengan jumlah kunjungan wisatawan
nusantzra tertinggi di Indonesia. Fakia ini mencerminkan antusiasme yang
tinggi dor masyarakat terhadap Yogyakarta sebagai destinasi wisata favorit
Daya tarik wisata di Yogyakarta tak hanva terbatas pada destinasi populer
seperti candi dan pantai, tetapi jum_.mﬁnﬂ:qp ml:ul-mlm budayn yang masih
hidup dan dijalankan dalam ke il ari-harimasyarakat lokal. Keunikan
inilah yang wjad.tklu i armin bam"ls.uln dﬁ 'l‘ﬂgralmrln terasa lebih
bermakna dan WI(MHECH 2021). Hal ini memberikan pengalaman

wisats yang Iahﬂl.m&ht mendalam bagi pengunjung. Selain itu, suasana
H hangat dan kemeahan masyarakal turut menciptakan ikatan emosional
antara wisatawan dan tempat yang mereka kunjungi. Keindahan visual vang
ditawarkan oleh berbagai objek wisatn baik dari segi :ﬂ!ﬂ'. mm
. sugsana lingkungan menjadikan Yogyakorta sebagai lokasi strategis untuk
m konten promasi wisata,

‘Kenmikan angka ini fentu memberikan peluang besar bagi sektor
pariwisatn pemulihan pasca pandemi turut mcml:nﬁg_lhnmu}, positif yang
signifikan terhadap berbagai destinasi unggulan di Indonesia. Y ogyakarta telah
lama dikenal sebagai tujuan ulama wisatawan Iﬁmaﬂik_mummcamgam
Misalnya dalam penelitian (Afi & Andadari, 2021), disebutkan bahwa lokasi
yang memberikan nuansa aman dan nyaman, serta tradisi yang unik,
menjaﬂﬂcnn Yug}rakarta sabagu:snlah Sﬂmﬁlﬂﬂﬂ dulam pengmlbangan

meningkatnya Jumlah Msnlawan yang da.tnng kebumtmn akomodasi vang tkut
berkembang pesat salzh satu doerah dengan tingkat kunjungan tertinggi di
provinsi ini adalah Kabupaten Sleman dengan pengalaman wisata vang

autentik dan variatf.



Gambar |. 3 Jumlah Kunjungan Wisatawan Nusantara Memurut Tujuan

Sumber: Badon Sustistk Provens .1 Y ogyakorta, 2024

Berdasarkan data pada Gambar |4 dari Baden Pusat Statistk (BPS)
tahun 2024, Kasbupaten Sleman tercatat sebagal wilayah dengan jumlah
kunjungan wisttawan nusantara tertinggi di DIY dengan eata-rata kunjungan
yang melampani angka satu juta setiap bulannya. Konsistens: jumliah tersebut
mencerminkan kuatnya dava tarik Sleman. Hal ini knrena Skemon sebagai
destinasi wisata, baik dar sisi pesona olam, kekayaan budsya: hingpa
perkembangsn  infrastruktur pariwisata vang semakin pesal. Fakis ini
mempertegas posisi Sleman sebagni salah satu poros utnma pertumbuhan
sekior parwisata di Y ogyakarta, terutama dengan hadimya beragam destinasi
populer seperti kawasan Kaliurang, lereng Guming Mermpi, hingga tempal-
tempat wisata edukatif vang menjadi daya tnk tersendir

Tingginya kunjungan wisatswan ke Kabupaten Sleman fidak hanya
mencerminkan kekuatan dava tarik destinasi, letapi jugn berdampak langsung
terhadap meningkatnya kebutuhan akomodasi di Dnerah Tstimewa Yogyakarta
seeara keselurmhan. Hal ini tereermin dalam data Timgkat Penghunian Kamar
{TPK) baik pada hotel berbintang maupun nonbintang.

Gambar 1. 4 Jumlzh Tingkat Penghunizn Kamar Hotel Sleman

Sumber: BPS. Survel Tingkut Penghuman Kamar Hotel {VHTS) 2025



Berdasarkan gambar .4, tingkat penghunian kamar (TPK) di wilayah
Kabupaten Sleman selama tahun 2024 menunjukkan tren peningkatan yang
cukup stabil setiap bulannya, dengan lonjakan tertinggi terjadi pada bulan
Desember seiring momentum libur Natal dan Tahun Baru. Meski angka
okupansi hotel non-bintang masih berada di bawah hotel berbintang.
presentasenya terpantau cukup konsisten dari bulan ke bulan. Kondisi ini
memperlihatkan 'I:r.lhwn akomodasi altematif seperti villa dan penginapan
masih mmgh.ndqn fantangan dalsm menjangkou pasar secars maksimal.
Padahal jika melihat arh preferensi wisatawan !iﬂiﬂi‘peng:ﬂnmm menginap
vang bersifat lcbib privat, tenang, dan memiliki karakter visual yang unik justru
mﬁ)jﬂ daya tarik m vang sebetulnya mempa l:ﬂmggu]un ukima
dari akomodasi non-bintang. Hal tersebut mhm&khﬂ.'ﬂmn masih terdapat
pelisang untuk meningkatkan daya tarik dan minat wisatiwan ferhadap jenis
m tersebut melalui pendekatan promosi yang tepat. .

. ‘I'luﬂ.at hunign yang masth tergolong rendah ini memlgukkm adanya
tﬂm.'ﬁs]ﬂﬁkﬂ.ﬂ dalam pengelolaan akomodasi alternatif di Sleman seperti
villa. Padahal. cecara keseluruhon tren wisatawan masa kini cenderung mencari
pengalaman menginap yang lebih intim, tenang, dan memiliki karakicr unik
yang sebenarnya merupakan kelebihan utama dar jenis akomodasi nonbintang
tersebut,

Gambar 1. Emw Menjodi Gnmfﬁdqp&jnk Pandemi Usai

Sumber: Radio Republik Indonesea {RRI), 2023



Data pada Gambar 1.5 memperlihatkan bahwa tren siayveation Kian
diminati karena dinilai menawarkan rasa aman dan kenyamanan yang lebih
tinggi. Saat ini, wisatawan cenderung menghabiskan waktu libur mereka di
dalam area akomodasi seperti vila atan homestar, yang disnggap lebih praktis,
terjangkau, dan sesuai dengan gava hidup modern. Terjadi pergeseran pola
berwisata, darl sekadar aktivitas rekreasi, menjadi pencarian pengalaman yang
lebih autentik, personal. dan bermakna secara emosional. Banvak vila dan
homestay kini menawarkan experienital siay, Yl pengalaman menginap yang
unik dan berkesan melalul mteruksi langsung dengan budaya lokal, nuansa
tempat yang otentik, serta suasans yang seforas dengan gaya hidup dan narasi
yang dapat dibagikan di media sosial (Maulidiyah & As; 2024), Oleh sebab i,
meningkatnya minal terhadap akomodasi jenis ini meneerminkan kebutuhan
wisatawan akan tempat menginap vang tidak hanya fungsional. tetapi juga
menghadirkan pengalaman yang menyentuh aspek kenyamanan, privasi; dan
kedekatan emosional.

Gambar |. 6 Staycation di villa meningkat, Traveler ingin lebih private
BN vt i s s Bl i Tieretnrs o T e 1o o

Staycation di Villa Meningkat, Traveler
Ingin Lebih Private

e

Sumber: dettk.com 2022

Hal ini diperkuat oleh informesi gambar 1.5 bahwa tren konsumsi

wisatawan modern justru menunjukkan arah yang berbeda. Disebutkan bahwa



wisatawan, terutama generasi muda. lebth menyukai skomodasi seperti villa
vang menawarkan privasi dan kenyamanan. Mereka mencan pengalaman
menginap yang lebih tenang, eksklusif, dan bisa dinikmati secara personal.
Villa dinilai lebih fleksibel dibanding hotel konvensional, terutama dalom hal
suasang, desain, dan fleksibilitas waktu.

Tren ini tkut mendorong berkembangnya minat wisatawan techadap

ing is dengan gava
a kecil. yang kini lebih memilih ak

Sumber: Olohon Pribads, 2025



Sejalan dengan ftren tersebut, meningkatnya ketertarikan terhadap
akomodasi alternatif menjadikan Mahika Jogja Villas tampil semakin relevan
salah satu wila yang tumbuh di tengah pelist perkembangan pariwisata
Yogyakarta, khususnya di Kabupaten Sleman wilayah yang mencatat tingkat
penghunian kamar (TPK) tertinggi di Daersh [stimewa Yogyakarta sepanjang




Gambar 1. § Usia Rata-Rata Pengunjung Mahika Jogja Villas

Uisia Rata-Rata Pengunjung

menawarkan kenyama

konvensional, hal i sejalan dengan kebutuhan segmen wisatowan seperti
pasangan muda dan keluargs kecil yang mencari suasana intim dan estetik.
Maka, peningkatan minat terhadap villa dapat dilihat sebagai respons atus
kebutuhan akan akomodasi yang tidak hanya fungsional tetapi juga menyentuh
sisi emosional dan pengalaman personal saat bepergian { Yulitae et al., 2024).



Gambar 1. 9 Tingkat Penghunian Kamar Mahika Jogja Villas 2024-2025

_E" ~ &
§

dengan kisaran persentase antars

Uﬂmmmmhhﬂ

dalom menarik minat

Muohika Jogja Villas vang cenderung menurun di luar periode liburan. Kondisi
tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi vila seperti Mahika yang sejatinya
menawarkan keunggulan dalam hal sasana privat dan estetika desain. Oleh
karena itu, diperlukan strategi komunikasi yang lebih efektif dan mampu
menjangkau targel pasar secara lepat. Salah satu pendekatan yang dinilai
relevan adalsh melalui media visual seperti video promosi. yang dapat



menyampaikan atmosfer, keunikan desain, dan pengalaman menginap secara
menyeluruh dan menyentoh secara emosional. Media ini memungkinkan
penyampaian informasi secara naratif dan visual sekalipus sehingga tidak
hanya menampilkan fasilitas tetapi juga membangun suasana dan storvelling
yang mampu menyentuh sisi emosional calon pengunjung (Lin et al., 2024).

Dengan pemilihan Mahika Villa di Yogyakarta sebagai objek utama
dalam karya video iklan PFD.I'I'IDH bukan hanya berdasarkan pertimbangan
artistik, tetapi mmmm datadan kebutuhan pasar. Lokasi
ini terlelak-ﬂi;ﬂlﬂnnnm rencermink: perguadﬂnmlnal wisatawan ke arah
p?ngm visual dan M}'ﬂﬂg lebih kuat di mana elemen estetika,
I'.m)ruua.mm, dun keunikan menjadi nilai jual utama (Fahimah & Fitri Yulian,
2023).

_thlnm konteks ini video promosi menjadi m ﬂlﬂg tapu! untuk

dhhm hmmk naratif wisual yang kuat don Emusmml Frm }ra.ng
casikan di platform digital, seperti yang dijelaskan sering h]i'm:njal:h
Iniﬂuﬁlﬂfﬂnlﬂm mempromosikan suatu lokasi atau produk berkat potensi
jangkauan yang lebih luas di kalangan audiens {Y_ﬁlﬂu, 2011 7). Penerapan
strategi yang tepat dalam setiap tahap produksi video tersebut memberikan
penyampaian pesan yang. ingin. disampaikan Eﬂwh Hmimm (Cahyadi,
Wandanaya. & Lillah, 2022), Oleh karena it menampilkan Mahika Villa tidak
hmj'n WMWMMWW visual dengan
dlpeﬂukmmra promosi yang lebih tara.mh..wuﬁ' video iklan promosi vang
mampi menggnhu.nghm elemen visual dan Mﬁﬂuﬂmﬁ; untuk memperkuat
pesan serta membangun visual Mahika ‘h"llln secard utuh. Perkembangan

teknologi yang begitu cepat lelah mempengaruhi iklan memiliki berbagai jenis
bentuk di ontaronya iklan visual merupakan iklan yang paling mudah untuk
dipahami, dengan menggunakan elemen audio dan video pada iklan.
Diungkapkan oleh M. Suyanto dalam ( Revaya & Muksin, 2023) Iklan adalah
pemanfaatan media cleh penjual untuk menyampaikan informasi persuasif
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mengenai produk, jasa, atan organisasi dan dianggap sebagai alat promosi yang
efektif.

Peran Direcior of Photography sangat penting dalam produksi karya
audio visual seperti iklan dan film karena DOP bertanggung jawab dalam
membentuk gaya visual yang mendukung narasi dan pesan komunikasi,
Melalui pengaturan framing, pencahayaan, sudut kamera. dan keomposisi
visual, DOP membantu mnnmptakm atmosfer emosional vang kunst serta
menjaga kunﬁwt,mﬁ! estetika Karya. Dalam kenteks iklan, peran ini menjadi
krusial karena visual harus mampu menyampaikan pesan secar efektif dalam

dan professional (M. K. Sari, 2016). Penulis merjuk pach karya dua DOP

profesional sebagai acuan visual, vakni Iefriwmﬂan' AVB Media
.ﬂ.:hﬂmlh erry Habir. Jefri dikenal lewat pencahayaan alami. mh.ugat. serta
posisi seimbang antarn arsitektur dan lanskap, yang o it kesan
Wﬂm tenang pada iklan penginapan. Sementara |!m ,p}ra mm:nhk
Gierry Habir dalam proyek iklan dan video branding menjadikannya reférensi
penting dalam merancong visual promasi Mahika Jogja Villas.

Dalam produksi video promosi prinsip-prinsip. dasar seperti
m:ml:mgnn visual. penpmumain cahaya :lnnu,dlnpm.n Eﬂgﬂ di dalam
fhm mt:m;'kun ﬂsﬂr spsAsa dapat diterjernahikan. (Limano, 2018). DOP

sun maratif menjadi mﬂﬁm.‘dhal melahi pemilihan
wk-mm mmmn penmmmhm

Ee'l:mgal Directar of Fhmaj;mp-ﬁl 11

schingga pendekntan y:mg hﬂ.I'l.LS dlgunﬂ.kan mumpu mena.nk perhatian audiens
atas ketertarikan gaya hidup estetik dan konten visual vang cocok dibagikan di
media sosial. Karya ini memben eksplorasi untuk bebagai teknik menciptakan
karya visual yang mampu menyampaikan informasi dan keunggulan Mahika
Jogja Villas secarn efektif kepada sudiens. Proyek ini tidak hanya menjadi
media promosi namun juga berfokus pada ranash komunikasi visual, dengan
mengartikan  bagaimana  penyampaian  pesan  dikembangkan  melalui

12



pengaturan framing dan komposisi visual yakni batasan visual dalam bingkai
narasi yang kuat dan komunikatif (Setiawan, 2024).

1.2 Manfaat Penciptaan Karya

1.2.1 Manfaat karya secarn akademis
Korya video iklan promos erfungsi sebagai media alternanf
pai ; vlsml.'l melalm pmdr_hlnn

Eﬁtﬂtlll:l:ﬂ.[l CHTILL] M
]uﬂn\"ﬂludmgmpmdeknmnmmaﬁkynngiehihmrnﬁfd:n
menggugah secara visual.
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